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ABSTRAK

Belia Amanda. 2024. Hubungan Pola Komunikasi Authoritative Orangtua dengan
Kepercayaan Diri Anak di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh anak usia 4-6 tahun yang memiliki
tingkat kepercayaan diri tergolong rendah, dan orangtua kurang mempunyai waktu
bersama anaknya, sehingga jarang terjadi komunikasi antara anak dengan orang tua.
Tujuan dari kegiatan penelitian untuk mengetahui gambaran: Pola komunikasi
authoritative orangtua, kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun, dan hubungan pola
komunikasi authoritative orangtua dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di
Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian dilakukan secara pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian yaitu orangtua yang mempunyai anak berusia 4-6
tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman. Sementara sampel
penelitian diambil dengan teknik area random sampling. Instrumen penelitian
dalam pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data memakai
rumus persentase dan product moment.

Hasil Penelitian menujukan bahwa: (1) Pola komunikasi authoritative
orangtua dikategorikan kurang baik; (2) Kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun
dikategorikan rendah, dan; (3) Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
pola komunikasi authoritative orangtua dengan kepercayaan diri anak di Nagari
Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci: kepercayaan diri, komunikasi authoritative orangtua, anak usia dini
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yakni suatu pengubahan dalam perilaku serta tingkah laku
individu untuk sebuah upaya menjadikan manusia menjadi lebih dewasa melalui
upaya yang diberikan. Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan
Nasional mengatakan “penyelenggaraan pendidikan dilakukan melalui tiga jalur,
yakni formal, informal, serta nonformal. Selanjutnya pendidikan nonformal
mencakup  kecakapan  hidup, @ PAUD, pemberdayaan  masyarakat,
keaksaraan.keterampilan, kesetaraan serta pelatihan yang ditujukan untuk
keahlian.”

Pendidikan nonformal menurut (Septiana & Syur’aini, 2023) dapat
diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsung diluar sekolah agar dapat
mencukupi kebutuhan pendidikan peserta didik tertentu dan memperoleh
pengetahuan, informasi, pelatihan dan bimbingan untuk kepentingan keluarga,
masyarakat dan negara. Selanjutnya (Fadilla & Ismaniar, 2023) menyatakan bahwa
pendidikan nonformal yaitu jenis pendidikan yang mampu memberikan
kesempatan kepada siapapun dalam menempuh pendidikan. Melalui pendidikan
nonformal seseorang bisa memperoleh informasi, pengetahuan dan mengasah
keterampilan yang sesuai dengan minat dan usia guna untuk mengembangkan
kemampuan yang ingin dimilikinya. Keadaan masyarakat yang beragam maka

pendidikan nonformal lah menjadi salah satu pilihan dalam mengganti dan



melanjutkan pendidikan yang tertinggal. Salah satu cakupan pendidikan nonformal
adalah PAUD.

Pendidikan anak usia dini, berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas tahun
2003 pasal 1 ayat 14, didefinisikan sebagai suatu proses pengembangan yang
ditujukan untuk anak dari lahir hingga usia enam tahun. Proses ini dilakukan dengan
memberikan stimulus pendidikan yang bertujuan guna mendukung tumbuh
kembang fisik serta mental anak, supaya mereka siap untuk melanjutkan pendidikan
selanjutnya. Anak-anak pada tahap usia dini mengalami periode yang sangat
penting dalam perkembangan mereka sepanjang hidup. Periode ini adalah saat yang
krusial, di mana anak dengan mudah dapat menerima rangsangan dari sekitarnya.

Anak adalah harta berharga serta tak ternilai harganya. Faktanya, banyak
orangtua yang rela melakukan apapun guna memenuhi keperluan dasar anak-
anaknya pakaian, makanan, perumahan, serta keperluan lainnya serta kebutuhan
psikologis mereka, yang meliputi kasih sayang, rasa aman, perhatian, dan
perlindungan dari usia dini. Anak-anak prasekolah, juga dikenal sebagai anak usia
dini, dianggap berada dalam tahap perkembangan sensitif di mana proses fisik
mereka matang dan mereka siap untuk menanggapi berbagai rangsangan
lingkungan. Ini adalah saat yang ideal guna membangun dasar bagi pengembangan
berbagai potensi, kepercayaan diri menjadi salah satunya. Menurut (Andika &
Sunarti, 2018) dalam perjanjian internasional yang mengakui anak-anak pada usia

ini adalah mereka yang berusia antara 0 dan 8§ tahun.



Masa usia dini menjadi masa “golden age” masa paling penting dalam
hidup, terutama dalam tahap perkembangan dan pertumbuhan. Selama fase
tersebut, setiap masa bertumbuh dan berkembang anak mampu untuk hidup
berdampingan jika orangtua selalu hati-hati memeriksa dan mengelola anak mereka
pada saat ini, karena akan menentukan siapa yang akan tumbuh menjadi penerus
yang baik atau membahayakan di masa depan. Orangtua menduduki posisi teratas
untuk memastikan kesuksesan anak-anak mereka. Komponen penting yang
menentukan keberhasilan anak-anak adalah tingkat keyakinan atau kepercayaan
diri mereka.

Kepercayaan diri berperan penting dalam pengembangan pribadi. Percaya
diri yakni keyakinan seseorang bisa menanggapi situasi apa pun dengan
kemampuan terbaiknya. Menurut Coleman (dalam Adawiyah, 2020) rasa percaya
diri diartikan sebagai kapasitas dan nilai diri yang dilengkapi dengan tingkat
kesadaran diri yang tinggi. Ketika seseorang memiliki rasa percaya diri, ia dengan
tegas memperlihatkan eksistensinya, berani untuk mengekspresikan pendapat yang
berbeda dari orang lain, serta mampu mengambil keputusan secara mandiri, bahkan
dalam situasi yang menantang. Dan dengan tegas berani untuk berkorban demi
kebenaran.

Memastikan anak bertumbuh dan berkembang dengan optimal di semua
bidang sangat penting dilakukan, terutama ketika menyangkut kepercayaan diri.
Individu yang mempunyai kepercayaan diri lebih menyiapkan diri guna menangani
hambatan hidup, tumbuh sebagai manusia, dan memodifikasi perilaku mereka

dengan tepat. Anak usia dini khususnya usia 4-6 tahun mengalami perkembangan



pesat dalam berbagai aspek, termasuk kepercayaan diri. Menurut (Asmawati, 2014)
indikator kepercayaan diri anak usia dini diantaranya: (1) Mampu mengerjakan
tugas sederhana sendiri; (2) Menunjukkan kebanggaan terhadap hasil usaha nya;
(3) Berani tampil di depan umum, dan; (4) Berani berpendapat.

Membangun pola komunikasi verbal dan nonverbal yang positif dengan
anak-anak dapat membantu mereka mengembangkan kepercayaan diri. Misalnya,
kata-kata yang mendorong dapat tertanam pada anak-anak, dan jika anak-anak salah
tetapi masih memberikan dorongan kepadanya, itu dapat membantu anak-anak
mengembangkan citra diri yang positif. Tetapi banyak orang tua masih tidak
menyadari betapa setiap kata yang mereka ucapkan mempengaruhi anak-anak
mereka. Akibatnya, banyak orang tua menggunakan kata-kata mereka untuk
merusak harapan dan kegembiraan anak-anak mereka. Pola komunikasi keluarga
dapat digunakan untuk melatih dan membiasakan seorang anak dengan
kepercayaan diri . Salah satu jenis perilaku yang berjalan seiring dengan keyakinan
diri adalah kesadaran diri, berperilaku dari hati, optimis, bertanggung jawab, dan
toleran. Anak-anak dengan percaya diri yang kuat bisa mengenali kelebihan serta
kekurangan mereka, menetapkan tujuan untuk hidup mereka, merenungkan
kesalahan mereka, tetap tenang dalam menghadapi kesulitan, dan optimis. Ketika
seorang anak muda menyaksikan tindakan penghujatan atau kutukan sehari-hari di
dalam keluarga mereka, itu dapat melemahkan mereka dan merusak kepercayaan

diri mereka, membuat mereka merasa tidak mampu.



Menurut (Linda & Natsir, 2020) orangtua mempunyai peranan yang besar
dalam menanamkan percaya diri pada anak. Keyakinan diri adalah kualitas yang
luar biasa. Keyakinan diri diibaratkan seperti reaktor yang melepaskan seluruh
energi internal seseorang untuk mencapai prestasi. Upaya menanamkan rasa
percaya diri pada anak, ada berbagai macam pola yang diterapkan orangtua,
pertama selalu mendampingi anak dalam beraktivitas dengan menerapkan pola
komunikasi yang baik.

Tabel 1. Data Jumlah Anak Usia Dini 4-6 Tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman

No Nama Korong Jumlah
1. | Tungka Kampung Panyalai 20
2. | Kapuah 8
3. | Solok Pintu Gabang 4
4. | Kampuang Cubadak 13
Total 45

( Sumber : Kantor Wali Nagari )

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwasanya jumlah anak usia 4-6 tahun
di Nagari Koto Baru adalah berjumlah sebanyak 45 orang anak dari 4 korong yang
ada. Dari hasil observasi pertama kali yang telah penulis lakukan melalui sebuah
pengamatan pada tanggal 18 Januari 2024 dan observasi kedua tanggal 20 Januari
2024 , fenomena yang ada anak usia 4-6 tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten
Padang Pariaman ditemui tingkat kepercayaan dirinya tergolong rendah. Ini terlihat
dari beberapa anak yang berusia 4-6 tahun tidak mampu menempatkan diri dengan
lingkungan sekitarnya, canggung jika berbicara dengan orang lain, jika diberikan
sebuah pertanyaan sederhana individu kurang mampu menjawabnya . Individu juga
kurang bertanggung jawab terhadap tugas kecil yang diberikan. Penulis juga

melakukan wawancara singkat pada tanggal 24 dan 25 Februari 2024 dengan



beberapa orangtua anak salah satunya yaitu dengan Ibu Tati Hermita yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga yang memiliki anak berusia 4 tahun.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 24 dan 25 Februari tersebut,
ditemukan orang tua mempunyai waktu yang kurang bersama anaknya karena
kesibukan masing-masing, rata-rata orangtua mereka bekerja keduanya baik ibu
maupun ayah sehingga sangat memungkinkan jika komunikasi antara anak dengan
orang tua itu tergolong rendah. Karena kurangnya komunikasi antara mereka ini
diduga menyebabkan peran mereka dalam membangun kepercayaan diri anak

kurang berjalan dengan baik.

Orangtua mempunyai tanggung jawab mendidik anak mereka melalui pola
komunikasi keluarga yang memiliki nilai pendidikan. Dengan penekanan pada
pendidikan, orang tua ingin menanamkan pada anak-anak mereka berbagai
konvensi tentang pola komunikasi. Norma agama, moral, sosial, etika, dan adat
adalah di antara mereka, dan mereka membantu anak-anak mengembangkan
kepercayaan diri yang kuat.

Berdasarkan latar belakang di atas, dan mempertimbangkan pentingnya
pola komunikasi orangtua, khususnya pada awal perkembangan rasa percaya diri,
penulis termotivasi guna melakukan penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan fenomena dalam latar belakang masalah yang diuraikan,
peneliti menganalisa berbagai permasalahan terkait langsung dengan pola
komunikasi orangtua terhadap kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di Nagari Koto

Baru Kabupaten Padang Pariaman. Temuan identifikasi masalah tersebut, yaitu:



1. Komunikasi authoritative yang kurang baik yang diterapkan orang tua kepada
anak

2. Keterbatasan waktu dan kesibukan orang tua
3. Anak yang memiliki persepsi diri yang negatif
4. Anak masih bergantung pada teman sebayanya
C. Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan pada hubungan pola komunikasi
authoritative orangtua dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan pola
komunikasi authoritative orangtua dengan kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di
Nagari Koto Baru Kabupaten Padang Pariaman?
E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini diangkat atas dasar asumsi bahwa setiap orang tua sudah
menggunakan pola komunikasi.
F. Tujuan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk:

1. Menggambarkan pola komunikasi authoritative orang tua di Nagari Koto Baru
Kabupaten Padang Pariaman
2. Menggambarkan tingkat kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di Nagari Koto

Baru Kabupaten Padang Pariaman



3. Untuk mengetahui hubungan pola komunikasi authoritative orangtua dengan
kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun di Nagari Koto Baru Kabupaten Padang
Pariaman

G. Manfaat Penelitian

Harapannya penelitian ini tidak hanya sekedar mampu menjawab
pertanyaan peneliti namun juga dapat bermanfaat kepada pembaca seperti manfaat
teoritis serta praktisnya.

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini berguna bagi ranah pendidikan khususnya
pendidikan non-formal berupa pengetahuan dan wawasan baru mengenai
kepercayaan diri anak usia 4-6 tahun dan pola komunikasi orangtua yang dapat
dikembangkan pada mata kuliah PAUD dan pendidikan keluarga.

2. Manfaat praktis

Selain itu, juga terdapat manfaat praktis penelitian ini, yakni :

a. Peneliti. Agar menambah pengetahuan lebih dalam tentang kepercayaan diri
dan hubungan pola komunikasi orangtua dengan kepercayaan diri pada anak.

b. Orangtua. Untuk menambah wawasan bagaimana pola komunikasi yang efektif
dan baik sehingga bisa mengembangkan kepercayaan diri pada anak.

c. Pendidik. Untuk memberikan contoh dalam berkomunikasi yang baik dengan
anak usia dini sehingga tingkat kepercayaan diri anak dapat meningkat.

d. Peneliti selanjutnya. Untuk dijadikan perbandingan bagi peminat masalah yang
berkenaan dengan hubungan pola komunikasi orangtua dengan kepercayaan

diri pada AUD.



H. Definisi Operasional
1. Pola Komunikasi Authoritative

Menurut (Adibah et al., 2022) pola komunikasi adalah prosedur yang pada
mulanya dimaksudkan untuk berkesinambungan dan mendukung pemikiran yang
metodis dan rasional. Menurut Saeful Zaman & Aundriani Libertina (dalam
Agneshal et al., 2019) pola komunikasi authoritative adalah bentuk komunikasi
yang menekankan kasih sayang serta perhatian, sambil menerapkan disiplin yang
tegas oleh orang tua.

Menurut Yusuf (dalam An Nur, 2022) pola komunikasi authoritative
ditandai oleh orangtua responsif pada kebutuhan anak, mampu menjelaskan tentang
dampak perbuatan anak, serta mendorong anak untuk mengungkapkan pendapat
mereka. Pola komunikasi ini biasanya juga disebut pola komunikasi demokratis.
Pola komunikasi ini berjalan dengan adanya kesepakatan antara orangtua dengan
anak.

Adapun yang dimaksudkan dengan pola komunikasi authoritative di dalam
penelitian ini yaitu orangtua responsif pada kebutuhan anak, mampu menjelaskan
tentang dampak perbuatan anak serta mendorong anak untuk mengutarakan
pendapat.

2. Kepercayaan Diri
Menurut Coleman (dalam Adawiyah, 2020) percaya diri merujuk pada
kapasitas dan penghargaan terhadap diri sendiri yang disertai dengan tingkat
kesadaran diri yang tinggi. Saat seseorang memiliki rasa percaya diri, ia tidak ragu

untuk menampilkan dirinya dengan penuh keyakinan, berani mengekspresikan
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keberadaannya, dan berani mengungkapkan pandangannya yang berbeda dari
orang lain.

Lauster (Ghufron & Risnawita S, 2016) menjelaskan rasa percaya diri
berasal dari pengalaman sepanjang hidup. Rasa percaya diri yakni elemen dalam
kepribadian yang mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
sendiri. Dengan kepercayaan ini, individu tidak mudah terpengaruh oleh orang di
sekitarnya serta bisa berperilaku sesuai dengan kehendak mereka. Mereka
cenderung bahagia, optimis, memiliki toleransi yang baik, serta mampu
mengambil tanggung jawab. Menurut (Asmawati, 2014) indikator kepercayaan
diri anak diantaranya mampu mengerjakan tugas sederhana sendiri, menunjukkan
kebanggaan terhadap hasil usaha nya, berani tampil di depan umum dan berani
berpendapat.

Yang dimaksudkan dengan kepercayaan diri penelitian ini yaitu mampu
mengerjakan tugas sederhana sendiri, menunjukkan kebanggaan terhadap hasil

usaha nya, berani tampil di depan umum dan berani berpendapat.



